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ABSTRAK

Kehidupan keluarga Muslim di Gorontalo dibentuk oleh pengaruh simultan norma-norma Islam, adat,
perubahan ekonomi, regulasi perkawinan, dan komunikasi digital. Penelitian ini mengkaji bagaimana
kekuatan-kekuatan tersebut telah mengorganisasi ulang praktik perkawinan, keintiman suami istri,
sosialisasi keagamaan, dan relasi keluarga sehari-hari. Desain penelitian kualitatif berbasis lapangan
direkonstruksi dari observasi terdokumentasi yang dilakukan pada 25-30 Mei 2022 di Kota Gorontalo dan
Kabupaten Gorontalo, wawancara dengan anggota keluarga Muslim, pemohon perceraian, tokoh adat dan
agama, serta perbandingan historis praktik perkawinan. Temuan menunjukkan adanya transformasi yang
bersifat selektif, bukan total. Sistem perkawinan tradisional mencakup 21 tahapan adat, tetapi keluarga
semakin sering mempersingkat atau menghilangkan sebagian prosedur karena pertimbangan biaya,
waktu, administrasi, pendidikan, pekerjaan, dan perubahan dalam pemilihan pasangan. Catatan historis
juga menunjukkan perubahan usia perkawinan yang tidak linear, dengan penundaan perkawinan berjalan
berdampingan dengan perkawinan yang melibatkan remaja. Fungsi keintiman menghadapi tantangan
berupa tempat tinggal terpisah, perselingkuhan, kerahasiaan telepon genggam, dan komunikasi yang
dimediasi secara digital, sementara pendidikan agama semakin dialihkan dari orang tua kepada sekolah,
masjid, taman pendidikan Al-Qur'an, madrasah, dan pesantren. Media sosial sekaligus memfasilitasi
keterhubungan dan menciptakan jalur baru bagi pengabaian, pengungkapan masalah pribadi, serta
ketidakpercayaan di antara pasangan. Pola-pola ini menunjukkan reorganisasi mengenai di mana fungsi
keluarga dijalankan dan siapa yang menjalankannya, bukan hilangnya identitas Islam maupun adat.

PENDAHULUAN
Perubahan keluarga di Indonesia kontemporer semakin dibentuk oleh transisi
demografis, tekanan ekonomi, perluasan pendidikan, norma agama, institusi adat, dan
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komunikasi digital. Kekuatan-kekuatan tersebut tidak bekerja secara terpisah. Pengaruhnya
masuk ke dalam rumah tangga melalui keputusan tentang kapan menikah, siapa yang dinikahi,
bagaimana pasangan membagi tanggung jawab, bagaimana anak disosialisasikan, serta
bagaimana keintiman dan konflik dikelola. Bukti dari Indonesia menunjukkan bahwa waktu
perkawinan memiliki konsekuensi penting terhadap pendidikan, pendapatan, daya tawar dalam
rumah tangga, dan kesejahteraan antargenerasi (Cameron et al,, 2023; Hartarto et al., 2024). Pada
saat yang sama, perilaku perkawinan tidak mengikuti satu jalur linear menuju usia perkawinan
yang semakin tua. Analisis demografis terbaru menunjukkan bahwa pola di Indonesia dapat
berbeda dari kecenderungan global, sehingga dinamika sosial dan budaya lokal perlu
diperhatikan (Dommaraju & Tan, 2024). Dalam konteks ini, perubahan keluarga Muslim lebih
tepat dipahami sebagai interaksi antara kondisi demografis, makna keagamaan, otoritas
keluarga, dan lingkungan sosial tempat perkawinan dipraktikkan.

Kasus Gorontalo penting karena perkawinan secara historis berakar sekaligus pada Islam
dan adat. Perkawinan adat bukan sekadar kesepakatan privat antara dua individu; ia
menghubungkan pasangan dengan orang tua, kerabat, pemangku adat, pejabat agama, dan
tatanan moral yang lebih luas. Kajian tentang perkawinan adat di Indonesia juga menunjukkan
bahwa praktik ritual tetap memiliki konsekuensi sosial karena menata kekerabatan, identitas,
dan kewajiban di luar kedua mempelai (Sitompul et al., 2022). Pluralisme hukum juga berarti
bahwa adat terus berinteraksi dengan hukum formal dan tidak serta-merta menghilang ketika
regulasi negara meluas (Utama, 2021). Pasangan Indonesia juga dapat menyesuaikan praktik
budaya secara selektif alih-alih meninggalkannya, dengan menegosiasikan tradisi berdasarkan
keadaan relasional, spasial, dan material (Yulianto et al., 2022). Pengamatan tersebut memberi
kerangka yang berguna bagi Gorontalo, tempat semboyan adat yang menghubungkan adat,
syariat Islam, dan Al-Qur'an mengekspresikan ideal integrasi, sementara praktik keluarga sehari-
hari semakin terpapar tekanan ekonomi dan teknologi baru.

Masalah utama berkaitan dengan perubahan kondisi ketika perkawinan dimulai dan
dipertahankan. Bukti nasional menunjukkan bahwa perkawinan anak tetap berkaitan dengan
kemiskinan, pendidikan, norma gender, seksualitas, harapan orang tua, dan norma sosial tingkat
komunitas (Kok et al, 2023). Di Sulawesi, penerimaan terhadap perkawinan anak masih
ditemukan pada orang dewasa maupun remaja, yang menunjukkan bahwa reformasi hukum saja
tidak menentukan perilaku perkawinan ketika ekspektasi sosial tetap kuat (Ratnaningsih et al,,
2022). Data Pengadilan Agama juga memperlihatkan pentingnya dispensasi perkawinan:
permohonan meningkat dari 24.457 pada 2019 menjadi 63.391 pada 2020 dan tetap tinggi, yaitu
62.167 pada 2021 (Liem et al, 2024). Penelitian kualitatif terhadap 79 remaja perempuan
Indonesia berusia 15-21 tahun lebih lanjut menunjukkan bahwa kehamilan, reputasi keluarga,
pertimbangan finansial, hubungan romantis, dan intervensi orang tua dapat bertemu dalam jalur
menuju perkawinan dini (Ayuandini et al, 2023). Pola nasional ini menegaskan perlunya
memahami bagaimana otoritas keluarga lokal dan praktik adat mengalami reorganisasi, alih-alih
mengasumsikan bahwa modernisasi hanya menggantikan tradisi.

Masalah kedua berkaitan dengan fungsi keluarga yang berlanjut setelah perkawinan.
Keberfungsian keluarga mencakup komunikasi, keterlibatan afektif, pemecahan masalah,
pelaksanaan peran, dan kapasitas untuk mempertahankan relasi yang suportif (Mutiah et al,,
2023). Dalam konteks Muslim, sosialisasi keagamaan juga merupakan proses keluarga yang
substantif. Praktik keagamaan orang tua dapat berkontribusi pada pembentukan identitas dan
karakter, sementara religiositas dapat bekerja melalui dimensi yang berbeda seperti salat,
partisipasi keagamaan, keyakinan, dan keterikatan (Aziz et al, 2022; Cheah et al, 2021;
Mohammad & Banse, 2023). Penelitian terhadap pemuda Indonesia juga mengidentifikasi

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 4, No. 3 Tahun 2025, P.473-486

spiritualitas dan religiositas sebagai sumber resiliensi yang bermakna (Borualogo et al., 2023).
Karena itu, pertanyaan yang relevan bagi Gorontalo bukan apakah agama tetap penting secara
publik, tetapi apakah rumah tangga masih menjalankan pendidikan agama langsung, ibadah
bersama, dan sosialisasi moral dengan intensitas yang sama, ataukah fungsi-fungsi tersebut
semakin dialihkan kepada sekolah, masjid, taman pendidikan Al-Qur'an, madrasah, dan
pesantren.

Komunikasi digital menciptakan ranah perubahan ketiga karena telepon genggam dan
media sosial dapat memasuki dimensi paling privat dalam kehidupan perkawinan. Remaja dan
orang tua di Indonesia menggambarkan media sosial sebagai bagian biasa dari pengalaman
keluarga sehari-hari sekaligus menyadari peluang dan risikonya (Purboningsih et al., 2023).
Penelitian relasi menunjukkan bahwa penggunaan ponsel oleh pasangan saat interaksi tatap
muka dapat menurunkan kepuasan melalui perasaan diabaikan, responsivitas yang lebih rendah,
dan berkurangnya keintiman (Beukeboom & Pollmann, 2021). Bukti dari studi catatan harian
juga mengaitkan phubbing pasangan yang dipersepsikan dengan kepuasan hubungan yang lebih
rendah, kemarahan, kebencian, dan perilaku pembalasan (Thomas et al., 2022), sedangkan
penelitian diadik menunjukkan bahwa dampaknya sebagian bergantung pada ketidakamanan
keterikatan dan interpretasi pasangan terhadap perilaku satu sama lain (Carnelley et al., 2023;
Mosley & Parker, 2023). Dengan demikian, media sosial penting bukan sekadar sebagai perangkat
atau platform, tetapi sebagai lingkungan relasional tempat perhatian, kerahasiaan,
pengungkapan, perbandingan, dan persepsi kesetiaan dinegosiasikan.

Penelitian yang ada menawarkan sejumlah respons parsial terhadap transformasi
tersebut. Intervensi hubungan menekankan komunikasi dan responsivitas timbal balik, dengan
bukti tinjauan sistematis yang menunjukkan bahwa program perkawinan dan hubungan yang
terstruktur dapat meningkatkan komunikasi dan kepuasan pasangan (Javadivala et al., 2021).
Penelitian agama dan pengasuhan mendukung pemeliharaan sumber daya moral dan spiritual
berbasis keluarga, bukan menempatkan iman sebagai sesuatu di luar praktik rumah tangga
sehari-hari (Cheah et al,, 2021; Borualogo et al., 2023). Penelitian pendidikan seksualitas juga
menunjukkan bahwa orang tua Indonesia tetap menjadi aktor normatif penting meskipun fungsi
pendidikan dibagi dengan sekolah (Leowalu & Hendriks, 2023). Untuk perkawinan dini,
pendekatan sosioekologis menekankan bahwa respons yang efektif harus menangani kendala
ekonomi, ekspektasi komunitas, otoritas orang tua, seksualitas, dan peluang pendidikan secara
bersamaan (Kok et al.,, 2023; Ratnaningsih et al., 2022). Namun, pendekatan-pendekatan tersebut
biasanya dikaji secara terpisah dan jarang menjelaskan bagaimana perkawinan adat, keintiman
suami istri, transmisi agama, dan komunikasi digital bergeser secara bersamaan dalam satu
sistem keluarga Muslim lokal.

Literatur juga menyisakan kesenjangan regional. Kajian tentang perkawinan di Indonesia
telah menerangkan perkawinan anak, negosiasi antaretnis, pluralisme hukum, dan waktu
perkawinan secara demografis, sedangkan penelitian relasi menjelaskan distraksi ponsel dan
perselingkuhan terkait media sosial (Ayuandini et al., 2023; McDaniel et al., 2017; Utama, 2021;
Yulianto et al.,, 2022). Namun, literatur tersebut belum sepenuhnya menangkap konteks seperti
Gorontalo, tempat identitas Islam dan prosedur adat perkawinan yang rinci hidup berdampingan
dengan perubahan dalam pemilihan pasangan, tekanan ekonomi, migrasi atau keterpisahan
karena pekerjaan, pendelegasian pendidikan agama, dan penggunaan telepon genggam yang
intensif. Karena itu, kesenjangannya bersifat analitis sekaligus geografis: transformasi keluarga
perlu dikaji melintasi beberapa fungsi sekaligus agar keberlanjutan identitas simbolik dapat
dibedakan dari perubahan praktik sehari-hari.
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Penelitian ini mengkaji bagaimana peran dan fungsi keluarga Muslim di Gorontalo telah
bergeser dalam empat ranah yang saling berkaitan: praktik perkawinan adat, otoritas orang tua
dan kesiapan menikah, keintiman perkawinan, serta kehidupan keluarga keagamaan dan digital.
Kontribusinya adalah mengonseptualisasikan perubahan yang diamati sebagai reorganisasi
fungsi yang selektif, bukan sekadar kehilangan budaya atau modernisasi linear. Penelitian ini
menggunakan observasi lapangan, wawancara terdokumentasi dengan anggota keluarga dan
tokoh lokal, serta perbandingan historis yang tercantum dalam catatan penelitian sumber.
Analisis berfokus pada bukti yang tersedia dalam catatan tersebut dan tidak menginferensikan
prosedur sampling, etika, atau analisis yang tidak dilaporkan. Dengan mengintegrasikan bahan
empiris lokal dengan literatur mutakhir tentang perkawinan di Indonesia, sosialisasi keagamaan,
keintiman, dan gangguan digital, artikel ini menempatkan perubahan keluarga Gorontalo dalam
diskusi yang lebih luas tentang bagaimana keluarga Muslim menyesuaikan institusi sambil
mempertahankan rujukan agama dan adat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis lapangan untuk mengkaji
reorganisasi fungsi keluarga Muslim di Gorontalo dalam konteks perubahan sosial, adat,
keagamaan, dan digital. Penelitian dilakukan di Kota Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo, dengan
observasi pada 25-30 Mei 2022 serta wawancara dengan anggota keluarga Muslim, pemohon
perceraian, tokoh adat, tokoh agama, dan pemerhati perempuan dan anak di sejumlah wilayah
Gorontalo.

Data penelitian mencakup hasil observasi, wawancara terdokumentasi sepanjang
Agustus-November 2022, serta perbandingan historis praktik perkawinan pada beberapa
periode. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui pengelompokan data berdasarkan
tema fungsi keluarga, praktik perkawinan dan adat, otoritas orang tua, keintiman suami istri,
sosialisasi keagamaan, serta penggunaan media sosial dalam hubungan keluarga. Temuan
dibandingkan antarsumber untuk mengidentifikasi pola perubahan dan kesinambungan fungsi
keluarga.

Penelitian ini menggunakan bukti wawancara sebagai kesaksian kualitatif, bukan sebagai
representasi statistik populasi. Klaim kuantitatif yang tidak didukung sumber terverifikasi tidak
digunakan sebagai estimasi prevalensi. Analisis juga mempertimbangkan keterbatasan
dokumentasi mengenai teknik sampling, prosedur rekrutmen, dan persetujuan etik, sehingga
tidak menarik kesimpulan atas prosedur yang tidak tercatat.

HASIL
Fungsi Keluarga dan Arsitektur Tradisional Perkawinan

Bahan sumber menggambarkan keluarga Muslim di Gorontalo sebagai institusi yang
diharapkan menjalankan fungsi biologis, afektif, sosialisasi, keagamaan, ekonomi, dan keintiman
yang saling berhubungan. Keluarga ideal digambarkan melalui ketenangan psikologis, ketaatan
beragama, kasih sayang, kesehatan fisik dan spiritual, keteladanan orang tua, saling menghargai,
ketekunan berusaha, sifat dapat dipercaya, kegiatan ekonomi produktif, serta kesejahteraan
material dan spiritual. Perkawinan menyediakan kerangka institusional utama tempat fungsi-
fungsi tersebut diharapkan berjalan. Dalam kosakata Islam lokal, rumah tangga yang diharapkan
berorientasi pada sakinah, mawaddah, dan rahmah: ketenteraman, kasih yang melekat, belas
kasih, dan tanggung jawab timbal balik.

Perkawinan tradisional Gorontalo terdokumentasi sebagai rangkaian adat panjang yang
mencakup 21 tahapan: mongilalo, mohabari, momatata'u pilo'otaawa, motolobalango, monga'ato
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dalalo, molenilo, momu'o ngango/modutu, modepita maharu/tonelo, modepita dilonggato,
mopotilantahu, mohatamu Qur'ani, motidi, mopotuluhu, moponika, mongakaji, molomela taluhu
tabiya, mopopipidu, palebohu, modelo, mopoturunani, dan mopotamelo. Rangkaian ini
mengintegrasikan calon pasangan, orang tua, keluarga besar, perantara adat, pejabat agama, dan
pada tahap-tahap berikutnya perwakilan pemerintah. Dengan demikian, ia berfungsi sebagai
proses sosial yang menghubungkan dua keluarga, bukan sekadar satu peristiwa seremonial.

Beberapa tahapan memiliki ketentuan waktu dan material yang spesifik. Mongilalo,
peninjauan awal terhadap calon pengantin perempuan, secara tradisional dilakukan sekitar
pukul 16.00, berlangsung kurang lebih satu jam, dan berakhir sebelum Magrib. Mohabari
memperkenalkan benda simbolis dan sebuah tapahula yang berisi 10 kati, yang dalam sumber
diidentifikasi sebesar Rp10.000. Momatata'u pilo'otowa berlangsung sekitar tiga hari kemudian
dan melibatkan seorang utoliya yang diharapkan merupakan laki-laki Muslim dewasa, jujur,
berwibawa, dan menguasai bahasa adat. Pada tahap ini, tonggu adat secara historis tercatat
sebesar Rp25, dengan sumber memberikan padanan kemudian sebesar Rp1.600. Motolobalango,
yang meresmikan pembicaraan keluarga sebelumnya, lazim dilaksanakan mulai sekitar pukul
15.00 hingga selesai.

Monga'ato dalalo mengalihkan perhatian pada pengaturan praktis perkawinan. Hal-hal
yang terdokumentasi mencakup biaya pesta, beras dan sapi, pelaminan, busana, musik,
dokumentasi, tenda, undangan, listrik, pembayaran adat, dan pertunjukan budaya. Busana
pengantin dapat melibatkan tiga kali pergantian, termasuk pakaian saat di pelaminan, resepsi,
dan ketika dibawa ke keluarga pengantin laki-laki. Molenilo kemudian secara simbolik
menghubungkan kedua keluarga melalui hantaran khusus kepada calon pengantin perempuan.
Momu'o ngango/modutu mengukuhkan pengaturan teknis dengan kehadiran keluarga,
pemerintah, dan perwakilan agama. Rangkaian materialnya mencakup beberapa kelompok yang
masing-masing terdiri atas empat baki, dalam sejumlah kasus dengan empat buah atau benda
pada setiap baki. Rombongan yang datang secara tradisional berhenti sekitar 25 meter dari
rumah calon pengantin perempuan sebelum memasuki arena upacara, dan kegiatan utama
berikutnya diumumkan berlangsung sekitar tujuh hari kemudian.

Persiapan setelah motolobalango juga digambarkan sebagai proses moral dan keagamaan
yang panjang. Calon pengantin perempuan memasuki masa persiapan sekitar 40 hari, termasuk
pendidikan agama dan pembelajaran Al-Qur'an, dan sebelum memasuki kamar khusus pengantin
ia dimandikan dengan air bunga dari tujuh wadah bambu kuning. Rangkaian moponika kemudian
memuat 11 kegiatan, termasuk pertunangan dan saronde, khatam Al-Qur'an, tarian tradisional,
istirahat pengantin laki-laki, akad nikah, ritual membatalkan wudu, menyandingkan pasangan,
nasihat perkawinan, membawa pengantin perempuan, kunjungan keluarga pascaperkawinan,
dan penyuguhan makanan secara seremonial. Khatam Al-Qur'an oleh pengantin perempuan
mencakup pembacaan dari juz ke-30 selama sekitar satu jam, dan pengantin laki-laki juga
diharapkan menamatkan bacaan Al-Qur'an. Tidi lo polopalo terdiri atas 14 gerakan yang
membawa pesan moral tentang pertimbangan, pengendalian diri, dan perilaku dalam rumah
tangga.

Perubahan Adat Perkawinan, Otoritas, dan Usia Menikah

Perbandingan historis menunjukkan perubahan yang gradual tetapi tidak merata dalam
makna dan praktik perkawinan. Pada periode 1995-2000, perkawinan direpresentasikan
sebagai peristiwa keagamaan dan adat yang sangat sakral, pemilihan pasangan sangat dikontrol
oleh orang tua, dan tahapan adat diharapkan dilaksanakan dengan kehadiran otoritas lokal. Pada
2005, kesakralan agama dan adat tetap menonjol, tetapi restu orang tua semakin hidup
berdampingan dengan kebebasan yang lebih besar bagi anak untuk memilih pasangan. Pada
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2010, sumber menggambarkan semakin tampaknya perilaku seksual pranikah dan melemahnya
standar kesiapan yang ketat, sementara pencatatan hukum melalui Kantor Urusan Agama
menjadi lebih menonjol dan sebagian prosedur adat dikurangi karena biaya dan waktu. Pada
2015, perkawinan di bawah umur dan penghilangan prosedur adat yang ketat menjadi lebih
terlihat dalam catatan penelitian, dan sejumlah kecil perkawinan digambarkan berlangsung
tanpa mengikuti pencatatan formal biasa.

Periode 2018-2022 diidentifikasi sebagai fase modernisasi yang semakin intensif, terkait
dengan informasi digital, wacana Industri 4.0, dan perubahan praktik berpacaran. Simbol agama
tetap penting, tetapi sumber membedakan antara religiositas publik atau prosedural dan
kepatuhan substantif terhadap norma agama dalam perilaku intim. Orang tua semakin
dilaporkan mengizinkan anak memilih pasangan sambil mempertahankan harapan umum bahwa
calon pasangan beragama Islam, berkarakter baik, dan memiliki kemampuan memperoleh
penghasilan. Sebagian keluarga mempersingkat atau menghilangkan tahap dari lamaran hingga
resepsi karena biaya, waktu, kemudahan administratif, dan perubahan prioritas. Dalam beberapa
kasus, perkawinan berlangsung setelah kehamilan pranikah atau tekanan salah satu pihak, yang
menunjukkan bahwa waktu perkawinan dapat bergeser dari regulasi moral yang bersifat
preventif menuju formalisasi setelah suatu peristiwa terjadi.

Usia kesiapan menikah yang dilaporkan menunjukkan heterogenitas internal. Kesiapan
tradisional digambarkan sekitar 25-30 tahun bagi laki-laki dan 20-25 tahun bagi perempuan,
sedangkan catatan lapangan kontemporer juga mencatat perkawinan pada kisaran 16-18 tahun
bagi laki-laki dan 15-17 tahun bagi perempuan, terutama berkaitan dengan dispensasi
perkawinan. Uraian historis juga melaporkan usia perkawinan 13-16 tahun bagi perempuan dan
14-17 tahun bagi laki-laki pada 1980-an, dengan masa belum menikah pada masa remaja sekitar
tiga tahun. Pada 1990-an, usia yang dilaporkan masing-masing menjadi 15-18 tahun bagi
perempuan dan 17-19 tahun bagi laki-laki. Pada bagian lain sumber, peningkatan pendidikan dan
pekerjaan disebut menunda perkawinan dari sekitar usia 20 menuju 25 tahun pada sebagian
kelompok. Data ini karena itu tidak membentuk satu garis tren tunggal; data tersebut
mendokumentasikan berlangsungnya jalur perkawinan dini dan tertunda secara bersamaan.

Tabel 1 merangkum perubahan menurut periode yang dipertahankan dari catatan
penelitian sumber. Tabel tersebut menunjukkan bahwa tiga dimensi—makna keagamaan,
otoritas orang tua, dan prosedur formal/adat—berubah dengan kecepatan yang berbeda. Tabel
ini bersifat kualitatif dan merepresentasikan sintesis historis penelitian, bukan estimasi populasi.

Tabel 1. Pergeseran historis adat perkawinan Gorontalo, 1995-2015.

Dimensi 1995-2000 2005 2010 2015
, , Perkawinan
Perkawinan secara Perilaku seksual . _
, ) semakin berfungsi
kuat pranikah semakin ) .
) sebagai legalisasi
Makna merepresentasikan Kesakralan agama = menantang makna _
) formal; seksualitas
keagamaan ketaatan agama dan adat tetap kuat ' substantif _
, pranikah dan
dan adat yang keagamaan dari _ .
) kehamilan menjadi
sakral perkawinan

lebih terlihat
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Dimensi

1995-2000

Kontrol orang tua

2005

2010

Standar kesiapan

P.473-486

2015

Perkawinan di

kuat; calon Restu orang tua
engantin tetap pentin melemah; rentang  bawah umur
Otoritas orang peng p.p & usia yang semakin terlihat
perempuan tetapi anak _ _
tua dan . ) dilaporkan dan sebagian
o dilindungi secara  memperoleh o ,
pemilihan ) ) mencakup laki-laki  perkawinan
ketat; perkawinan kebebasan lebih )
pasangan 16-18 tahundan  menghilangkan
bergantung pada  besar dalam
ersetuiuan orane | memilih basanean perempuan 15-17 prosedur adat yang
uju
f a ) & P & tahun ketat
u
Pencatatan KUA
Sejumlah kecil
Perkawinan semakin eJr Kawinan
dilaksanakan ditekankan; p.
Pencatatan ) dilaporkan
secara formal : sebagian ]
Prosedur perkawinan formal melewati
dengan tahapan ] masyarakat
formal/adat dan legal semakin i pencatatan formal
adat yang ketatdan = | mengurangi )
, i ditekankan biasa dan
kehadiran otoritas prosedur adat meneounakan
lokal karena biaya dan g8

waktu

Catatan. Periodisasi kualitatif direproduksi dari catatan penelitian yang mendasarinya; isi tabel
bukan estimasi prevalensi populasi.

Faktor Ekonomi, Pendidikan, dan Teknologi

Tekanan ekonomi berulang kali diidentifikasi sebagai alasan praktis penyederhanaan
perkawinan adat. Meningkatnya kebutuhan rumah tangga, kesulitan memperoleh pekerjaan,
biaya pendidikan dan kesehatan, serta biaya rangkaian upacara yang panjang membatasi
kemampuan sebagian keluarga untuk menjalankan seluruh prosedur adat. Monga'ato dalalo
sendiri memperlihatkan beban biaya tersebut karena mengharuskan pembahasan eksplisit
tentang makanan, ternak, busana, pelaminan, musik, dokumentasi, tenda, undangan, listrik, dan
pembayaran adat. Karena itu, pergeseran tersebut tidak hanya berkaitan dengan nilai, tetapi juga
kapasitas material untuk mereproduksi institusi yang kompleks.

Pendidikan dan pekerjaan bekerja dalam dua arah. Aspirasi pendidikan yang lebih tinggi
dan harapan akan pekerjaan yang stabil dapat menunda perkawinan dan mengubah definisi
orang tua mengenai kesiapan menikah. Pada saat yang sama, catatan lapangan tetap
mendokumentasikan perkawinan remaja, yang menunjukkan bahwa sekolah, pekerjaan, reputasi
keluarga, kehamilan, dan dispensasi hukum tidak memengaruhi semua keluarga secara seragam.
Heterogenitas ini sejalan dengan literatur Indonesia yang menunjukkan bahwa usia perkawinan
merespons kondisi rumah tangga dan struktural yang saling berinteraksi, bukan satu proses
modernisasi tunggal (Cameron et al,, 2023; Dommaraju & Tan, 2024; Liem et al., 2024).

Teknologi memengaruhi praktik seremonial sekaligus interaksi sosial pranikah. Sumber
menggambarkan perubahan dalam urutan upacara, perlengkapan, hiburan, dan komunikasi,
sambil tetap menegaskan bahwa makna simbolik adat yang mendasarinya dapat bertahan. Akses
digital juga meningkatkan paparan terhadap norma hubungan baru dan informasi seksual.
Karena itu, transformasi yang diamati bersifat selektif: keluarga dapat mempertahankan bahasa
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dan legitimasi adat sambil mengubah durasi upacara, cara koordinasinya, dan bentuk
keterlibatan keluarga serta komunitas.
Pergeseran Keintiman Perkawinan dan Fungsi Keagamaan

Fungsi keintiman digambarkan sebagai peran keluarga dalam mengatur relasi seksual
dan emosional yang sah antara suami dan istri. Bukti lapangan menunjukkan adanya tekanan
terhadap fungsi ini dari perselingkuhan, keterpisahan geografis, motif ekonomi, perubahan
norma berpacaran, dan interaksi yang dimediasi secara digital. Responden SA melaporkan
perselingkuhan terbuka yang menyerupai hubungan pacaran dan mengaitkan ruang sosial baru,
termasuk kafe di sepanjang Gorontalo Outer Ring Road, dengan peluang bagi perilaku tersebut.
Responden LN menyatakan bahwa perkawinannya hanya bertahan empat bulan setelah
suaminya menjalin hubungan dengan istri orang lain dan tidak kembali. Bahan sumber juga
menghubungkan keterpisahan tempat tinggal karena pekerjaan dengan kerentanan keintiman
dan peluang hubungan di luar nikah. Motif material, termasuk uang dan pemberian, disebut
sebagai faktor lain yang dapat masuk ke dalam hubungan perselingkuhan.

Fungsi keagamaan menunjukkan bentuk perubahan yang berbeda. Orang tua dan
sebagian anggota keluarga tetap melaksanakan salat wajib, tetapi sumber menggambarkan
ibadah keluarga secara kolektif sebagai semakin kurang intensif dan kehadiran jamaah pada
waktu salat wajib di masjid relatif rendah dibandingkan jumlah rumah tangga Muslim di
sekitarnya. Pembelajaran Al-Qur'an tetap dianggap penting, tetapi orang tua semakin
mendelegasikan pengajaran kepada guru mengaji, masjid, sekolah, madrasah, dan pesantren.
Responden DA menggambarkan perpindahan pendidikan agama ini, sementara responden FU
menyoroti melemahnya ketaatan beragama dalam kehidupan keluarga. Tokoh agama MA
mengamati bahwa pendidikan agama kadang dianggap selesai ketika anak telah menamatkan
Iqra, mengetahui salat, dan memiliki pemahaman dasar tentang benar dan salah pada usia
sekolah dasar. Responden KM mengaitkan rendahnya pemahaman agama dengan kekerasan
dalam rumah tangga.

Aspirasi material menjadi bagian dari pergeseran ini. Sumber menggambarkan
persaingan untuk memiliki rumah, mobil, sepeda motor, telepon genggam, peralatan elektronik,
dan tanda konsumsi modern lain sebagai faktor yang mengarahkan lebih banyak waktu orang tua
kepada pekerjaan dan pemenuhan kebutuhan material. Institusi keagamaan eksternal
menyediakan jalur sosialisasi alternatif, tetapi meningkatnya peran institusi tersebut sekaligus
menandai perpindahan tanggung jawab dari pengajaran rutin yang dipimpin orang tua. Pola ini
konsisten dengan penelitian yang mengidentifikasi spiritualitas dan religiositas sebagai sumber
resiliensi penting bagi pemuda Indonesia (Borualogo et al, 2023) dan dengan kajian yang
menempatkan agama sebagai dimensi pengasuhan dan sistem makna keluarga (El-Khani et al.,
2023).

Media Sosial dan Rekonfigurasi Komunikasi Pasangan

Telepon genggam dan media sosial mengubah batas antara masalah rumah tangga yang
privat dan hubungan dengan pihak luar. Responden WN melaporkan penggunaan telepon
genggam untuk menyampaikan kesulitan perkawinan kepada teman dekat. Sumber menafsirkan
pengungkapan berulang kepada pihak luar sebagai jalur potensial menuju kedekatan emosional
di luar perkawinan. Sumber juga melaporkan kasus ketika suami atau istri menyembunyikan
telepon genggam dari pasangannya, yang memunculkan kecurigaan mengenai kerahasiaan,
privasi, dan kepercayaan. Wawancara lain menggambarkan berkurangnya komunikasi langsung
ketika pasangan semakin terserap dalam dunia daring. Dengan demikian, media sosial tidak
hanya menambah saluran komunikasi, tetapi juga mengubah kepada siapa masalah rumah tangga
dibicarakan dan bagaimana perhatian dibagi dalam kehidupan sehari-hari.
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Pengamatan lokal tersebut sejalan dengan penelitian relasi yang menunjukkan bahwa
penggunaan ponsel saat interaksi dengan pasangan dapat mengurangi responsivitas dan
keintiman yang dipersepsikan (Beukeboom & Pollmann, 2021). Studi catatan harian juga
menunjukkan bahwa phubbing pasangan berkaitan dengan kemarahan, kebencian, perilaku
pembalasan, dan kepuasan yang lebih rendah, sedangkan penilaian pasangan terhadap perilaku
tersebut dapat lebih penting daripada frekuensi objektifnya (Frackowiak et al., 2022; Thomas et
al, 2022). Laporan sumber mengenai ponsel yang disembunyikan dan kecurigaan terhadap
komunikasi daring karena itu lebih tepat dibaca sebagai masalah kepercayaan dan responsivitas
relasional daripada sebagai bukti otomatis adanya perselingkuhan.

Catatan penelitian juga mereproduksi klaim sekunder lama bahwa 80-90% perkawinan
terdampak perselingkuhan, bersama angka 11% bagi perempuan dan 21% bagi suami. Nilai-nilai
tersebut tidak digunakan sebagai estimasi prevalensi yang tervalidasi dalam manuskrip ini
karena bukti dasarnya tidak berhasil dibuktikan secara independen dan perselingkuhan sangat
sensitif terhadap definisi dan metode pengukuran (Wroéblewska-Skrzek, 2021). Sebagai
perbandingan saja, McDaniel et al. (2017) melaporkan perilaku terkait perselingkuhan melalui
media sosial pada sekitar 5-12% individu menikah atau hidup bersama dalam sampel mereka.
Perbandingan ini menegaskan perlunya membedakan kesaksian lokal mengenai mekanisme
perselingkuhan dari klaim prevalensi populasi.

PEMBAHASAN
Transformasi Selektif Adat dan Otoritas Keluarga

Pola utamanya bukan hilangnya keluarga Muslim Gorontalo, melainkan reorganisasi
selektif atas fungsi-fungsinya. Perkawinan tradisional tetap menjadi rujukan agama dan budaya
yang penting, tetapi rangkaian adat 21 tahap semakin dinegosiasikan berdasarkan pertimbangan
biaya, waktu, administrasi, pendidikan, dan otonomi pasangan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa pasangan menyesuaikan praktik budaya alih-
alih sekadar meninggalkannya (Yulianto et al., 2022). Keberlanjutan simbolik adat dapat hidup
bersama penyederhanaan bentuk materialnya, sebagaimana pluralisme hukum memungkinkan
adat tetap bermakna sekalipun institusi formal negara semakin kuat (Utama, 2021).

Otoritas orang tua menunjukkan proses selektif yang sama. Pengaturan perkawinan
terdahulu memberi orang tua peran lebih kuat dalam pemilihan pasangan, sedangkan uraian
kontemporer menekankan restu orang tua dan kriteria umum sambil memberikan ruang lebih
besar bagi pilihan individu. Hal ini bukan peralihan lengkap dari perkawinan kolektif menuju
perkawinan individual. Orang tua tetap menjadi penjaga moral dan ekonomi, khususnya terkait
identitas agama, karakter, dan kemampuan memperoleh penghasilan. Penelitian mengenai
kehamilan remaja di Indonesia juga menunjukkan bahwa intervensi orang tua tetap dapat
menentukan keputusan perkawinan meskipun hubungan romantis dan seksualitas remaja
semakin dibentuk oleh pilihan individu (Ayuandini et al., 2023).

Waktu Perkawinan yang Tidak Linear dan Tekanan Sosioekonomi

Bukti usia mengingatkan agar perubahan keluarga Gorontalo tidak digambarkan sebagai
transisi linear menuju perkawinan yang semakin tertunda. Sumber historis melaporkan usia
sangat muda pada 1980-an dan 1990-an, kemudian ekspektasi kesiapan pada kisaran 20-30
tahun, serta kasus kontemporer yang melibatkan remaja bersamaan dengan penundaan
perkawinan karena pendidikan dan pekerjaan. Literatur nasional mendukung kompleksitas ini.
Perkawinan anak tetap berkaitan dengan kendala ekonomi, pendidikan, norma sosial, gender,
seksualitas, dan otoritas orang tua (Cameron et al., 2023; Kok et al., 2023; Ratnaningsih et al,,
2022). Data dispensasi perkawinan juga menunjukkan bahwa perubahan hukum tidak
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menghapus perkawinan dini ketika keluarga masih dapat memperoleh pengecualian melalui
Pengadilan Agama dan ketika tekanan sosial-ekonomi tetap berlangsung (Liem et al., 2024).

Bahan Gorontalo menambahkan dimensi biaya adat pada literatur tersebut. Rangkaian
perkawinan yang panjang membutuhkan makanan, ternak, pakaian, perlengkapan upacara,
hiburan, dokumentasi, dan pembayaran kepada berbagai pihak. Keluarga yang tidak mampu atau
tidak ingin menanggung biaya tersebut dapat menyederhanakan adat tanpa menolak legitimasi
adatitu sendiri. Karena itu, perubahan ekonomi dapat mengubah bentuk perkawinan melalui dua
cara yang berbeda: memengaruhi kapan seseorang menikah dan memengaruhi bagaimana
perkawinan diselenggarakan secara seremonial.

Keintiman, Kepercayaan, dan Mediasi Digital

Temuan mengenai keintiman menunjukkan bahwa teknologi digital lebih tepat dipahami
sebagai penguat dinamika relasional daripada sebagai penyebab independen ketidakstabilan
perkawinan. Uraian lokal menghubungkan perselingkuhan dan ketidakpercayaan dengan
keterpisahan karena pekerjaan, insentif ekonomi, ponsel yang disembunyikan, berkurangnya
komunikasi langsung, dan peluang kontak baru. Penelitian relasi mengidentifikasi mekanisme
serupa. Phubbing pasangan dapat menurunkan kepuasan melalui perasaan dikesampingkan dan
berkurangnya responsivitas (Beukeboom & Pollmann, 2021), sedangkan ketidakamanan
keterikatan dapat memperkuat hubungan antara phubbing dan ketidakpuasan pasangan
(Broning & Wartberg, 2022; Mosley & Parker, 2023). Studi harian lebih lanjut menunjukkan
bahwa persepsi diabaikan dapat menimbulkan kebencian dan perilaku pembalasan (Thomas et
al.,, 2022).

Interpretasi ini lebih tepat daripada mengasumsikan bahwa semua kontak digital
merupakan perselingkuhan. Bozoyan dan Schmiedeberg (2023) menunjukkan bahwa penilaian
tentang perselingkuhan berbeda menurut keterlibatan emosional, konten erotis, durasi, dan
perilaku, sedangkan Vowels et al. (2022) menekankan prediktor yang spesifik pada hubungan,
bukan penjelasan demografis sederhana. Respons terhadap perselingkuhan juga berbeda
menurut status hubungan dan gender (Kato & Okubo, 2023). Dalam perkawinan Muslim,
kesetiaan lebih lanjut tertanam dalam ekspektasi agama, seksual, dan moral (Zulkffli et al., 2022).
Karena itu, digitalisasi paling tepat dipahami sebagai perluasan arena tempat batas keintiman,
loyalitas, dan privasi dinegosiasikan.

Sosialisasi Keagamaan sebagai Perpindahan Fungsi

Temuan keagamaan paling tepat digambarkan sebagai perpindahan fungsi, bukan
sekularisasi langsung. Keluarga tetap mengidentifikasi diri kuat dengan Islam dan pembelajaran
agama tetap dihargai, tetapi pengajaran langsung oleh orang tua semakin dilengkapi atau
digantikan oleh TPQ, masjid, madrasah, sekolah, guru, dan pesantren. Pembedaan ini penting
karena religiositas dapat tetap bermakna bagi perkembangan meskipun lokasi institusionalnya
berubah. Penelitian terhadap pemuda Indonesia mengidentifikasi spiritualitas dan religiositas
sebagai sumber resiliensi (Borualogo et al.,, 2023), sedangkan penelitian tentang remaja Muslim
menunjukkan bahwa sosialisasi agama orang tua tetap penting bagi identitas dan karakter
(Cheah etal., 2021).

Orientasi material memperkuat perpindahan ini dengan meningkatkan waktu yang
dicurahkan orang tua untuk pendapatan, konsumsi, dan mobilitas. Namun, menyerahkan
pendidikan agama kepada institusi luar juga dapat bersifat adaptif ketika orang tua
memanfaatkan lembaga khusus untuk mempertahankan pembelajaran yang tidak dapat mereka
berikan secara langsung. Karena itu, persoalan kritisnya adalah koordinasi, bukan sekadar
kembali ke model rumah tangga masa lalu. Penelitian keluarga berbasis iman memperlakukan
keyakinan dan praktik agama sebagai sumber daya yang tertanam dalam pengasuhan dan koping
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(El-Khani et al., 2023), sedangkan bukti di Indonesia menunjukkan bahwa identitas dan praktik
religius perlu dibedakan secara analitis (Aziz et al., 2022).

SIMPULAN

Perubahan keluarga Muslim di Gorontalo paling tepat dipahami sebagai reorganisasi
fungsi yang selektif, bukan hilangnya agama, adat, atau perkawinan. Sistem tradisional
menempatkan perkawinan dalam jaringan padat yang terdiri atas 21 tahapan adat, otoritas orang
tua, persiapan keagamaan, partisipasi kekerabatan, dan pengakuan komunitas. Keluarga
kontemporer tetap menghargai rujukan tersebut, tetapi pelaksanaannya menjadi lebih fleksibel
ketika biaya ekonomi, pendidikan, pekerjaan, administrasi hukum, pemilihan pasangan, dan
komunikasi digital mengubah kondisi kehidupan rumah tangga. Perubahan usia perkawinan
bersifat tidak linear: penundaan perkawinan dan perkawinan remaja dapat berlangsung secara
bersamaan.

Fungsi keintiman menghadapi tekanan dari keterpisahan tempat tinggal, perselingkuhan,
kerahasiaan ponsel, dan berkurangnya komunikasi langsung, sedangkan fungsi keagamaan
semakin sering dijalankan bersama atau dialihkan kepada institusi di luar rumah. Media sosial
berfungsi sekaligus sebagai alat keterhubungan dan sebagai lingkungan baru bagi pengabaian,
pengungkapan masalah privat, kecurigaan, dan negosiasi kesetiaan. Dengan demikian,
modernisasi tidak menghapus identitas Islam atau adat Gorontalo; ia mengubah lokasi, pelaku,
intensitas, dan bentuk pelaksanaan fungsi keluarga. Kebijakan dan praktik lokal perlu merespons
perubahan ini melalui pendidikan pranikah yang realistis, penyederhanaan adat yang tetap
menjaga makna, literasi hubungan digital, penguatan komunikasi pasangan, pencegahan
perkawinan anak yang berbasis komunitas, serta koordinasi yang lebih kuat antara keluarga dan
institusi pendidikan keagamaan.
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